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Abstrak 

 

Media sosial Twitter adalah platform yang populer di Indonesia untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi dengan cepat. 

Hal ini memungkinkan masyarakat dengan mudah mengungkapkan opini dan sentimen mereka. Penelitian ini berfokus pada 

perbandingan algoritma TextBlob dan Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa 

TextBlob mengklasifikasikan sebagian besar tweet sebagai positif, sementara Naïve Bayes menunjukkan kecenderungan yang 

serupa dengan akurasi sebesar 78,18%. Dari analisis TextBlob, sekitar 50,98% komentar menunjukkan sentimen positif, 16,01% 

negatif, dan 33,33% netral. Dengan menggunakan kedua algoritma ini, penelitian berhasil mengidentifikasi sentimen masyarakat 

dengan akurasi yang baik, menunjukkan distribusi yang jelas antara sentimen positif, netral, dan negatif. 

 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Twitter, TextBlob, Naïve Bayes. 

 

 

Comparison of Naïve Bayes and TextBlob Algorithms for Analyzing 

Public Sentiment on Social Media 
 

Abstract 
 

Social media platform Twitter is popular in Indonesia for quick communication and information retrieval. It allows people to 

easily express their opinions and sentiments. This research focuses on comparing the TextBlob and Naïve Bayes algorithms in 

analyzing public sentiment. The findings show that TextBlob classifies most tweets as positive, while Naïve Bayes shows a similar 

trend with an accuracy of 78.18%. From the TextBlob analysis, about 50.98% of comments show positive sentiment, 16.01% 

negative, and 33.33% neutral. By using these two algorithms, the research successfully identified public sentiment with good 

accuracy, showing a clear distribution between positive, neutral, and negative sentiments. 

 

Keywords: Analysis of Sentiment, Twitter, TextBlob, Naïve Bayes. 

 

 

 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Dalam konteks politik, pemilihan presiden merupakan 

peristiwa yang sangat penting bagi sebuah negara. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi dan media sosial, 

pendapat serta sentimen masyarakat terhadap calon presiden 

dapat dengan cepat tersebar dan berdampak besar pada proses 

pemilihan tersebut. Oleh karena itu, analisis sentimen 

masyarakat terhadap calon presiden menjadi suatu hal yang 

krusial untuk dipahami [1]. 

Dalam era digital, data teks dari berbagai platform media 

sosial seperti Twitter, Facebook, dan forum-forum online 

menjadi sumber informasi yang kaya akan pendapat dan 

sentimen masyarakat [2]. Melalui teknik analisis sentimen, kita 

dapat menggali dan memahami opini serta sikap masyarakat 

dengan lebih efisien dan tepat. Namun, masih terdapat 

kebutuhan akan pemahaman yang lebih dalam tentang cara 

masyarakat merespons berbagai isu atau topik tertentu di 

media sosial. Dalam penelitian ini opini masyarakat menjadi 

masalah dalam melihat sejauh mana sentimen masyarakat 
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terhadap isu atau topik tersebut, karena dengan banyaknya 

opini tersebut menjadi sulit untuk menentukan sentimen 

positif, negatif atau netral secara manual [3]. Dalam rangka 

menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sentimen masyarakat terhadap calon presiden 

Prabowo Subianto dalam pemilihan presiden 2024 dengan 

menggunakan data teks dari media sosial, khususnya Twitter. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan perbandingan 

performa antara dua pendekatan analisis sentimen yang umum 

digunakan, yaitu algoritma TextBlob dan Naïve Bayes. 

algoritma TextBlob menggunakan pendekatan rule-based dan 

dapat melakukan analisis sentimen dalam bahasa natural 

dengan baik, sementara Naïve Bayes merupakan algoritma 

klasifikasi probabilistik yang sering digunakan dalam analisis 

sentimen [4]. 

Sentimen analisis atau opinion mining adalah metode 

pemrosesan bahasa alami (natural language processing) yang 

digunakan untuk mendeteksi mood atau perasaan masyarakat 

terhadap produk atau topik tertentu. Salah satu pendekatan 

yang efektif dalam analisis ini adalah menggunakan metode 

machine learning. Python TextBlob sering digunakan untuk 

pelabelan dalam analisis sentimen. Selanjutnya, performa 

metode ini dievaluasi melalui analisis dan pengujian akurasi 

menggunakan algoritma Naïve Bayes. Pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes 

memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dalam analisis 

sentimen. Penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

pelabelan otomatis dengan Python TextBlob, hasil pengujian 

menggunakan algoritma Naïve Bayes menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 71,98% [3]. 

Melalui perbandingan ini, diharapkan dapat diperoleh 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana masyarakat 

merespons dan merasakan terhadap calon presiden, serta 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari setiap pendekatan 

analisis sentimen. Dengan pemahaman ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam 

pengembangan teknik analisis sentimen yang lebih canggih 

dan akurat, terutama dalam konteks politik yang seringkali 

kompleks dan dinamis. Hal ini diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman kita tentang opini [5] publik dan menjadi landasan 

bagi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam proses 

pemilihan presiden. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Ilustrasi langkah-langkah metodologi penelitian ini dapat 

dilihat dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Dalam metodologi penelitian ini, tahapan dimulai dengan 

pengumpulan data dari platform Twitter melalui proses data 

crawling, yang melibatkan pengambilan tweet-tweet yang 

berkaitan dengan calon presiden 2024. Kemudian, setiap 

tweet akan dilabeli dengan sentimen yang sesuai (positif, 

negatif, atau netral) terhadap calon presiden. Proses 

preprocessing mencakup penggunaan metode TF-IDF untuk 

mengekstrak fitur-fitur penting dari setiap tweet, serta 

pembuatan visualisasi Wordcloud untuk menyoroti kata-kata 

yang paling sering muncul dalam setiap kategori sentimen. 

Dalam implementasi tahapan ini, alat pengembangan dan 

komputasi Google Colab digunakan untuk menjalankan 

proses analisis sentimen dengan lebih efisien dan efektif. 

 

1. Auth Token 

Dalam tahap awal proses crawling data Twitter, fokus 

utamanya adalah pada otentikasi token dari Twitter API [6]. 

Langkah ini mencakup memperoleh dan mengintegrasikan 

akses token [7] ke dalam kode program di Google Colab. 

 

2. Data Crawling 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan 

melalui metode crawling menggunakan library tweet-

harvest@latest seperti terlihat pada Gambar 2. Proses dimulai 

dengan menentukan file penyimpanan dan pencarian tweet 

dengan kata kunci Prabowo. Batasan maksimum tweet yang 

diambil adalah 400, dan rentang waktu pengumpulan adalah 

3 hari setelah tanggal pemilihan pada 14 Februari 2024. 

 

 
Gambar 2. Crawl Data Twitter 

 

3. Preprocessing Data 

Setelah data berhasil diambil melalui crawling process 

kemudian disimpan dalam bentuk format CSV [8], proses 

selanjutnya adalah melakukan preprocessing. Hal ini 

diperlukan karena dataset yang diperoleh belum terstruktur 

secara optimal. Tujuan utama dari preprocessing data adalah 

untuk membersihkan dan mengatasi noise data sehingga 

analisis dapat dilakukan secara efektif. Tahapan dalam 

preprocessing data meliputi pembersihan data (cleaning 

data), penggunaan huruf kecil (case folding), normalisasi, 

penghapusan kata penghubung (stopword), tokenisasi, dan 

stemming [9]. 

 

3.1 Cleaning Data 

Seperti terlihat pada Gambar 3, tahapan ini mencakup 

proses pembersihan data dari karakter atau informasi yang 

tidak relevan atau mengganggu, seperti tanda baca, URL, atau 

karakter khusus lainnya [10]. 
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Gambar 3. Proses Cleaning Data 

 

3.2 Case Folding 

Case folding melibatkan konversi semua huruf dalam 

teks menjadi huruf kecil [11]. Ini dilakukan untuk memastikan 

konsistensi dalam teks, sehingga kata yang sama dengan huruf 

besar atau kecil akan dianggap sama. 

 

3.3 Normalisasi 

Normalisasi adalah proses mengubah kata-kata dengan 

variasi bentuk menjadi bentuk standar (Gambar 4). Misalnya, 

kata-kata yang memiliki makna sama tetapi ditulis dengan 

ejaan yang berbeda akan diubah menjadi bentuk yang 

konsisten. Hal ini dilakukan untuk mempermudah analisis 

dengan memastikan bahwa variasi ejaan tidak mengganggu 

konsistensi data. 

 

 
Gambar 4. Proses Normalisasi 

 

3.4 Stopword 

Stopword merupakan kalimat umum yang sering muncul 

dalam teks dan tidak memberikan nilai tambah dalam analisis. 

Tahapan ini melibatkan penghapusan kata-kata tersebut dari 

teks untuk meningkatkan efisiensi analisis. 

 

3.5 Tokenizing 

Tokenizing proses membagi teks menjadi bagian-bagian 

kecil yang disebut token, seperti kata-kata atau frasa 

merupakan pengertian dari tokenizing, yang bertujuan untuk 

mempersiapkan teks agar dapat diproses lebih lanjut, 

misalnya untuk analisis teks atau untuk melatih model bahasa. 

 

3.6 Stemming 

Stemming adalah proses di mana awalan atau akhiran dari 

sebuah kata dihilangkan untuk mendapatkan bentuk dasarnya. 

Tahap stemming dilakukan dengan menggunakan dukungan 

dari pustaka atau library dalam bahasa pemrograman Python3 

yang bernama Sastrawi [12]. Stemming membantu dalam 

mengurangi variasi kata yang memiliki akar kata yang sama, 

sehingga mempermudah analisis. 

 

4. Pelabelan Dataset 

Dalam penelitian ini, TextBlob digunakan untuk 

memberikan dua label pada data, yakni positif dan negatif. 

Proses pelabelan melibatkan terjemahan dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris [13]. Setelah tahap terjemahan, 

TextBlob melakukan pelabelan pada data tweet dengan 

menghasilkan nilai polaritas sebagai output. Jika nilai 

polaritas lebih besar dari 0, maka hasil pelabelan dianggap 

positif; sebaliknya, jika nilai polaritas kurang dari 0, hasil 

pelabelan dianggap negatif. 

 

5. Visualisasi 

Visualisasi ini berupa wordcloud [14], yang merupakan 

representasi visual dari kata-kata yang paling sering muncul 

dalam data. Kata-kata tersebut akan ditampilkan dengan 

ukuran yang berbeda-beda, di mana ukuran kata akan semakin 

besar seiring dengan frekuensi kemunculannya yang lebih 

tinggi dalam data. 

 

6. Pembobotan TF-IDF 

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

merupakan metode pembobotan yang digunakan untuk 

analisis teks dalam menilai pentingnya sebuah kalimat di 

dalam sebuah dokumen terhadap kumpulan dokumen lainnya. 

Dengan TF-IDF, kalimat yang muncul secara sering dalam 

satu dokumen namun jarang dalam dokumen-dokumen lain 

akan memiliki bobot yang lebih tinggi [15]. Visualisasi ini 

akan menampilkan kata-kata dengan bobot TF-IDF tertinggi 

dalam dataset, memberikan gambaran yang jelas tentang kata-

kata yang paling penting atau mendefinisikan dalam konteks 

analisis tersebut. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Crawling Data 

 Terlihat pada Gambar 5, hasil crawling data pada tanggal 

17 Februari 2024. Data yang berhasil di-crawl mengenai 

Prabowo sebanyak 503 tweet. 

 

 
Gambar 5. Hasil Crawling Dengan Keyword Prabowo 



216  
 

 

TEKNIKA, Volume 13(2), Juli 2024, pp. 213-218  

ISSN 2549-8037, EISSN 2549-8045 

Putri, G.R., et.al.: Perbandingan Algoritma Naïve Bayes dan TextBlob Untuk Mendapatkan 

Analisis Sentimen Masyarakat Pada Sosial Media 

DOI: 10.34148/teknika.v13i2.815 

B. Hasil Text Pre-processing 

 Berikut pada Tabel 1 adalah hasil pre-processing dari satu 

contoh teks yang diambil. Proses ini dimulai dari data mentah 

yang diperoleh dari hasil crawling, dan melalui serangkaian 

tahapan. Hasil ini mencerminkan langkah-langkah yang 

diambil untuk mempersiapkan data sebelum dilakukan analisis 

sentimen lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Hasil Text Pre-processing Prabowo 

Tahap 

Preprocessing 
Hasil 

Data Awal 

Program Prabowo membawa perubahan 

positif bagi industri nasional, dengan 

peluang ekspor yang semakin terbuka.   

#02UntukIndonesiaMaju  17Program 

PrioritasPraGibs 

Cleaning Data 

program prabowo membawa perubahan 

positif bagi industri nasional dengan 

peluang ekspor yang semakin terbuka     

program prioritaspragibs 

Tokenizing 

['program', 'prabowo', 'membawa', 

'perubahan', 'positif', 'industri', 'nasional', 

'peluang', 'ekspor', 'semakin', 'terbuka', 

'program', 'prioritaspragibs'] 

Hasil Pre-

processing 

program prabowo bawa ubah positif 

industri nasional peluang ekspor makin 

buka program prioritaspragibs 

Hasil 

Translator 

prabowo program bring positive change 

to the national industry export 

opportunities are increasingly open 

priority programs pragibs 

 

C. Hasil Pembobotan TF-IDF 

 Setelah tahap preprocessing, teks masuk ke dalam tahap 

pembobotan TF-IDF. Proses ini memberikan bobot pada setiap 

kata atau frasa dalam teks berdasarkan seberapa pentingnya 

kata tersebut dalam dokumen dibandingkan dengan seluruh 

teks yang ada. 

 

 
Gambar 6. Scores TF-IDF 

 

Pada Gambar 6, menunjukkan bahwa kata atau frasa 

dengan indeks 226 memiliki bobot TF-IDF sebesar 

12,064568. Bobot TF-IDF mengindikasikan seberapa 

pentingnya kata atau frasa tersebut dalam dokumen jika 

dibandingkan dengan seluruh koleksi dokumen. Jadi, semakin 

tinggi bobot TF-IDF, semakin signifikan kata atau frasa 

tersebut dalam dokumen tertentu. Dengan kata lain, kata atau 

frasa dengan bobot TF-IDF yang tinggi cenderung lebih unik 

atau penting dalam konteks dokumen tersebut. 

 

D. Wordcloud 

Wordcloud adalah representasi visual dari teks yang 

menyoroti kata-kata berdasarkan frekuensi kemunculannya 

[16]. Kata-kata yang paling sering muncul dalam teks akan 

ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar, sementara kata-

kata yang muncul lebih jarang akan ditampilkan dengan 

ukuran yang lebih kecil. Dalam kasus ini, hasil wordcloud 

Prabowo dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Wordcloud Prabowo 

 

E. Pelatihan dan Pengujian Data dengan TextBlob 

Dalam tahap pelatihan dan pengujian data menggunakan 

TextBlob, dilakukan analisis sentimen terhadap tweet-tweet 

yang telah dipreproses dalam bahasa Inggris. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa dari total 306 data tweet yang dievaluasi, 

sebanyak 156 tweet memiliki sentimen positif, 102 tweet 

netral, dan 49 tweet memiliki sentimen negatif. Hal ini 

menggambarkan adanya perbedaan pendapat dan pandangan 

yang luas dalam masyarakat terkait Prabowo. Hasil bisa 

dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Hasil Distribusi Sentimen Prabowo 
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Berdasarkan Gambar 9, hasil klasifikasi menggunakan 

TextBlob menunjukkan distribusi sentimen yang beragam, 

mencakup klasifikasi positif, netral, dan negatif. Hal ini 

mencerminkan keragaman pandangan dan perasaan yang ada 

dalam masyarakat terkait topik tersebut. 

 

 
Gambar 9. Hasil Klasifikasi data Prabowo 

 

Maka, persentase klasifikasi sentimen diperoleh dari hasil 

perhitungan menggunakan Persamaan 1 berikut: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑟
 𝑥 100%                             (1) 

 

𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 =  
156 

306
 𝑥 100% = 50,98% 

𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 =  
49 

306
 𝑥 100% = 16% 

𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 =  
102 

306
 𝑥 100% = 33% 

 

F. Pelatihan dan Pengujian Data dengan Naïve Bayes 

Pada penggunaan algoritma klasifikasi Naïve Bayes, 

diperoleh akurasi uji sebesar 78%, 0,3 data testing, serta 0,7 

data training. Akurasi ini mencerminkan seberapa baik model 

Naïve Bayes dapat mengklasifikasikan data uji dengan benar 

berdasarkan pembelajaran dari data pelatihan. Berikut ini 

adalah hasil dari data testing Naïve Bayes. 

 
Akurasi Tes: 0,7817589576547231 

 

Hasil analisis menggunakan model klasifikasi Naïve 

Bayes menunjukkan distribusi sentimen dari total 307 data, 

dengan 171 diklasifikasikan sebagai positif, 121 sebagai 

netral, dan 15 sebagai negatif. Hasil dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Hasil Distribusi Sentimen Prabowo 

Pada Gambar 11, dari hasil klasifikasi sentimen terhadap 

data yang berkaitan dengan Prabowo, terdapat perbedaan 

yang cukup signifikan antara penggunaan metode TextBlob 

dan Naïve Bayes. Dengan menggunakan TextBlob, jumlah 

tweet yang diklasifikasikan sebagai positif adalah 156, 

sedangkan yang diklasifikasikan sebagai negatif adalah 49, 

dan yang diklasifikasikan sebagai netral adalah 102. Di sisi 

lain, model Naïve Bayes menghasilkan jumlah yang berbeda, 

dengan 171 tweet yang diklasifikasikan sebagai positif, 15 

tweet yang diklasifikasikan sebagai negatif, dan 121 tweet 

sebagai netral.  

 

 
Gambar 11. Hasil Analisis Kedua Sentimen Data Prabowo 

 

Dalam analisis sentimen menggunakan TextBlob, terlihat 

bahwa sekitar 50,98% dari total komentar diklasifikasikan 

sebagai sentimen positif, sementara 16,01% diklasifikasikan 

sebagai sentimen negatif, dan 33,33% diklasifikasikan 

sebagai sentimen netral. Sedangkan, hasil analisis 

menggunakan Naïve Bayes menunjukkan akurasi sebesar 

78,18%. Selain itu, terdapat perbedaan dalam jumlah 

sentimen netral yang diklasifikasikan oleh kedua metode 

tersebut. Penelitian ini sejalan dengan [3] bahwa untuk 

mengetahui sentimen masyarakat terhadap isu atau topik yang 

menjadi trending di media sosial dapat menggunakan analisis 

sentimen. Menurut kajian teori, metode Naïve Bayes sering 

kali lebih efektif dalam mengklasifikasikan sentimen positif 

karena pendekatan probabilistiknya yang mampu mengenali 

pola-pola kata yang sering muncul dalam konteks positif. 

Sebaliknya, TextBlob menggunakan pendekatan berbasis 

aturan dan leksikon [17] yang memberikan penekanan lebih 

pada kata-kata negatif, sehingga cenderung menghasilkan 

klasifikasi negatif yang lebih tinggi. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

analisis sentimen menggunakan algoritma TextBlob dan Naïve 

Bayes mampu mengklasifikasikan sentimen dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Naïve Bayes 

menghasilkan akurasi sebesar 78,18% Yang mencerminkan 

kualitas model ini dalam klasifikasi yang optimal (optimal 

classification). Meskipun begitu, kelebihan TextBlob terletak 

pada kemudahannya dalam implementasi dan penggunaannya, 

serta kemampuannya untuk memberikan gambaran umum 

tentang sentimen masyarakat dengan cukup baik. Dengan 

begitu, penelitian ini memberikan solusi untuk menilai 

sentimen masyarakat secara otomatis dengan cepat dan akurat. 

 Berdasarkan hasil analisis, disarankan  untuk  penelitian  

selanjutnya  dapat  menggunakan metode serta algoritma yang 
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lebih beragam agar mendapatkan tingkat akurasi yang lebih 

baik lagi karena analisis sentimen pada saat ini hanya 

menggunakan dua algoritma saja yaitu TextBlob dan  Naïve 

Bayes. 
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